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Abstrak
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji aktivitassb€lajar siswa pada saat menerapkan model tugas analisis video
kejadian fisika dengan verifikasi konsep melalui praktikum=dalamypembelajaran fisika dan untuk mengkaji perbedaan
antara hasil belajar fisika siswa sebelum dan_sételah™pembelajaransfisika, yang menerapkan model tugas analisis video
kejadian fisika dengan verifikasi konsep melalui*praktikum. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah observasi, tes, wawancara, dan dekumentasi. The data obtained is an assessment activity of observer, pretest and
posttest which is the student learning outcomes. Analisis' data“yang digunakan untuk, menjawab rumusan masalah yang
pertama adalah persentase aktivitas belajar siswa. Hasil.ratasrata persentase aktivitas belajar siswa dari tiga pertemuan dan
dari seluruh indikator yang diobservasi..adalah 81,1%, termasuk dalam, kategorisangat, aktif. Untuk menjawab rumusan
masalah yang kedua menggunakan dependentsSample t-test yang betsifat'dua arahs Pada pertemuan pertama didapatkan t-
test 12,74 dengan derajat kebebasan 41 maka t-tabel yang'digunakan adalah 2,01995: padaitaraf signifikansi 5% maka
12,74>2,01995. pada pertemuan kedua 20,76>2,01995 dan,pada pertemuan ketiga'20,52>2,01995. Dari nilai t-test yang
didapatkan dari ketiga pertemuan maka dapatydisimpulkan’bahwa H, ditolak.dan /7 diterima, dengan kata lain hasil

belajar fisika setelah menerapkan model tugas analisis video kejadian fisika/dengan verifikasi konsep melalui praktikum
lebih tinggi daripada sebelum pembelajaran:

Kata Kunci: Aktivitas belajar siswa, Hasil belajar sisway, Praktikum,/Tugas analisis, Video kejadian fisika.

Abstract
The purpose of this research are,to review student’s learning activitysusing a model of video analysis task of physics
phenomena with phe concept verification sthrough practice and to. examine the difference between student’s learning
outcomes before and after learning physics by applying ‘a model of wideo analysis task of physics phenomena with phe
concept verification through practice. This type, of research is. experimental research with one-group pretest-postest
design. The data collection methods used.in this research are observation, tests, interviews and documentations. The data
obtained is an assessment activity of observer, pretest=and-posttest-which is_thesstudent s learning outcomes. The data
analysis used to answer the first research question'isithespercentage of the students’s learning activity. The average
percentage result of student’s learning activity of three meetings and of all indicators observed is 81,1%, the conclucion
can be drawn that student’s learning activity using the model of task analysis video of physics events with the verification
concept by doing practical work is considered to be very active. The data analysis used to answer the second research
question is two-tailed (sig) dependent samples t-test. In the first meeting .the results of the test is 12,74 with the degree of
freedom of 41 with significance degree of 5%, therefore, the t-table used is 2,01995, the result is 12,74>2,01995,in the
second and third meetings, the results are 20,76>2,01995 and 20,52>2,01995. The t-test result from those three meetings
are more than t-table, can define the conclucion that H is rejected and H  is accepted, on the other hand, the student’s

learning outcomes after using the model of task analysis video of physics events with the verification concept by doing
practical work is higher than before.

Keywords: Analysis task, Practice , Student’s learning activity, Student’s learning outcome, Video of physics
phenomena,

ARTIKEL ILMIAH MAHASISWA, 2015,1(1): 1-5


mailto:susantouj@gmail.com

Falestina Rosyida et al., Model Tugas Analisis Video Kejadian Fisika dengan Verifikasi Konsep......... 2

Pendahuluan

Hakikat fisika adalah pengetahuan yang mempelajari
gejala-gejala melalui serangkaian proses yang dikenal
dengan proses ilmiah yang dibangun atas dasar sikap
ilmiah dan hasilnya terwujud sebagai produk ilmiah yang
tersusun atas tiga komponen terpenting berupa konsep,
prinsip, dan teori yang berlaku secara universal [7].
Pembelajaran fisika yang baik adalah berdasarkan hakikat
fisika, yaitu siswa perlu menguasai proses dan produk
fisika. Produk fisika dalam hal ini meliputi teori, prinsip,
hukum, dan lain-lain. Sedangkan secara prosesnya adalah
cara siswa dalam menemukan produk tersebut dan lebih
lanjut dalam mengaplikasikan produk-produk tersebut
dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan survei yang dilaksanakan di tiga SMA
Negeri di Jember yaitu SMA Negeri Arjasa Jember, SMA
Negeri 5 Jember dan MAN 2 Jember menunjukkan bahwa
aktivitas dan hasil belajar fisika siswa kelas X' masih
rendah. Hasil analisis rata-rata nilai ulangansharian” siswa
secara klasikal tidak dapat dinyatakan tuntas belajar
mengingat KKM yang harus ditempuh siswa agar 'dapat
dikatakan tuntas dalam pembelajaran yaitus> 75. Kualitas
pendidikan di Indonesia sampai saat ini masih menjadi
perhatian para ahli pendidikan dan masih sulit dipecahkan.
Masalah utama dalam dunia pendidikan salah | satunya
adalah masih rendahnya / minat,_siswa sterhadap mata
pelajaran eksakta seperti fisika dan matematika. Keadaan
ini sungguh ironis mengingat ilmu fisika‘adalah, salah satu
ilmu yang harus dikuasai bagi siswa yang ingin kuliah \di
perguruan tinggi dalam| bidang ecksakta ‘seperti MIPA,
kedokteran, teknik dan ilmu komputer."Berdasarkan dari
hasil wawancara terhadap’ beberapa siswaidari tiga*SMA
Negeri terkait studi pendahuluan yang 'dilaksanakan ' pada
minggu ketiga bulan september sebagian besar siswa SMA
mengganggap mata pelajaran ' fisika sulits dan _mereka
membenci mata pelajaran fisika. Rendahnya minat siswa
terhadap mata pelajaran fisika' ini\dapat disebabkansoleh
banyak hal, salah satunya metode pembelajarans, yang
diterapkan oleh guru kurang menarik, guru tidak punya
motivasi, semangat dan kurang kreatif dalam mengajarkan
ilmu fisika. Hal ini didukung dengantdata PUSPENDIK:
yang mengungkap bahwa nilai ujian nasional " tahun
2012/2013 pada mata pelajaran fisika lebih rendah
daripada mata pelajaran lain. Salah satu upaya yang bisa
diusahakan oleh guru adalah dengan menyesuaikan model
pembelajaran dengan kondisi siswa yang dituntut kreatif
dan inovatif [4]. Model pembelajaran fisika yang mampu
membantu siswa tidak hanya sekedar memahami konsep
tetapi juga menemukan konsep sendiri ialah model tugas
analisis video kejadian fisika dengan verifikasi konsep
melalui praktikum, model pembelajaran ini menyajikan
suatu video kejadian sehari-hari yang memuat konsep fisika
sebagai media untuk belajar tentang cara berfikir kritis dan
keterampilan memecahkan masalah fisika. Sebelum
menganalisis video yang akan ditampilkan oleh guru, siswa
ditugasi membaca materi dari buku paket fisika agar ia
dapat mengaitkan materi fisika dengan video kejadian
fisika. Setelah membaca materi, setiap siswa akan
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menelaah konsep-konsep fisika yang terdapat dalam video.
Setelah mendapatkan konsep yang berhubungan dengan
materi pembelajaran, siswa membentuk kelompok yang
beranggotakan 4-5 orang dan melakukan praktikum untuk
membuktikan konsep yang telah mereka temukan dari
tayangan video. Kelebihan dari model tugas analisis video
kejadian fisika dengan verifikasi konsep melalui praktikum
ini, adalah memperlihatkan sesuatu secara nyata melalui
video, yang pada awalnya siswa hanya membayangkan
secara abstrak. Menampilkan penerapan konsep fisika
dalam kehidupan sehari-hari melalui video yang akan siswa
pelajari sehingga dapat memicu diskusi antar siswa, setelah
menemukan konsep dari video kejadian fisika siswa
membuktikan konsep tersebut melalui praktikum dan siswa
dapat mengaplikasikan pengetahuan yang dimiliki untuk
memecahkan suatu masalah.

Video termasuk dalam media audio visual, media audio
visual adalah media yang melibatkan indera penglihatan
dan, indera pendengaran sekaligus. Dugaan media video
kejadians, fisika dapat meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar siswardidukung oleh hasil penelitian yang diperoleh
A’yuniyang begjudul “Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif TipesSTAD Berbasis Multimedia Audio Visual
dalam Pembelajaran Fisika, di SMP” yang menyatakan
bahwa" kelas yang . belajar, dengan menggunakan model
tersebut. memiliki< aktivitas ‘dan shasil belajar yang lebih
tinggi '[1]; danshasil penelitiant Wardhany yang berjudul
“*Media Video Kejadian Fisika Dalam Pembelajaran Fisika
di SMA” yang menyatakan terjadinya peningkatan aktivitas
dan hasil belajar fisika siswa setelah menggunakan media
video kejadian fisika pada saat pembelajaran [8].

Selain.menggunakan media video kejadian fisika, dalam
model pembelajaran ini juga fterdapat kegiatan verifikasi
Konsep: Verifikasi konsep /disini adalah praktikum yang
dilaksanakan_.untuk membuktikan konsep fisika yang
ditemukan..dari kegiatan' amalisis video kejadian fisika.
Verifikasi konsep ini menggunakan metode eksperimen.
Metode cksperimen adalah salah satu cara mengajar
dimana siswa melakukan suatu percobaan tentang suatu
hal, . mengamati sprosesnya serta menuliskan hasil
percobaannya,.kemudian hasil pengamatan itu disampaikan
ke kelas_dan.dievaluasi oleh guru. Penggunaan metode ini
mempunyal tujuan agar siswa mampu mencari dan
menemukan sendiri berbagai jawaban atas persoalan-
persoalan yang dihadapinya dengan mengadakan percobaan
sendiri, juga siswa dapat terlatih dalam cara berpikir yang
ilmiah (scientific thinking). Dengan eksperimen siswa
menemukan bukti kebenaran dari suatu teori yang sedang
dipelajarinya [5]. Dugaan metode eksperimen dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa didukung
oleh hasil penelitian Haniyah yang berjudul “Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT (Number Head
Together) disertai Metode Eksperimen pada Pembelajaran
IPA Fisika di SMP” [6] dan hasil penelitian Aisyah yang
berjudul “Model Creative Problem Solving (CPS) disertai
Metode Eksperimen dalam Pembelajaran Fisika Siswa di
SMA” yang menyatakan bahwa terjadi peningkatan
aktivitas dan hasil belajar setelah menggunakan metode
eksperimen dalam pembelajaran fisika [2].



Falestina Rosyida et al., Model Tugas Analisis Video Kejadian Fisika dengan Verifikasi Konsep......... 3

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti melakukan
penelitian dengan judul “Model Tugas Analisis Video
Kejadian Fisika dengan Verifikasi Konsep melalui
Praktikum dalam Pembelajaran Fisika di SMA (Kajian
Pada: Elastisitas)”. Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk
mengkaji aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran
fisika pada saat menerapkan model tugas analisis video
kejadian fisika dengan verifikasi konsep melalui praktikum
di SMA. (2) Untuk mengkaji perbedaan antara hasil belajar
siswa sebelum dan setelah pembelajaran fisika yang
menerapkan model tugas analisis video kejadian fisika
dengan verifikasi konsep melalui praktikum di SMA.

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai masukan dan
alternatif dalam menyempurnakan model pembelajaran
untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar fisika siswa
dan pertimbangan untuk melakukan penelitian lebih lanjut.

Metode Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian _aetion”™ research,
dilakukan hanya pada satu kelompok saja ‘tanpa
menggunakan kelompok pembanding, spenelitian™ ini
dilakukan untuk menemukansmodel pembelajaran yang
paling efektif dengan _melakukan “refleksi setelah
pembelajaran sampai mendapatkan shasil“yang stabild Jenis
desain yang digunakan' adalah one-groupspretest-postest
design. Penelitian ini dilaksanakan di SMA"Negeri Arjasa
Jember. Sebelum menentukan responden  penclitian
dilakukan uji homogenitas terlebih} ‘dahulu | terhadap
populasi yaitu siswa kelas X MIA yang, terdiriydari lima
kelas, setelah terbukti homogen diambil duaykelas: sebagai
kelas eksperimen, penentuan responden penelitian ‘dengan
menggunakan teknik simple random-.sampling, dan
diperoleh kelas X MIA 2'dan X MIA%WS sebagai kelas
eksperimen. Pemilihan dua kelas ini dengan“alasan_sebagai
kelas cadangan jika pada salah satu kelas terjadirkendala.
Pada pelaksanaan penelitian ini terjadi kendalaspada<kelas
X MIA 5, dikarenakan siswa kelas X MIA 5'tidak bersedia
mengerjakan soal pre-test schingga data dari kelas. X MIA
5 tidak dapat dianalisis dan tidak"dilaporkan pada hasil
penelitian. Metode pengumpulan datasmyang digunakan
dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, tes, dan
dokumentasi. Data yang didapatkan adalah penilaian
aktivitas belajar siswa dari observer, pre-test dan post-test
siswa yang merupakan hasil belajar siswa, serta hasil
wawancara dengan guru bidang studi fisika dan siswa.

Teknik analisa data yang digunakan untuk menjawab
permasalahan yang pertama adalah dengan menggunakan
persentase aktivitas belajar siswa [2]. Untuk mengetahui
aktivitas belajar fisika selama proses belajar mengajar
berlangsung digunakan rumus sebagai berikut sebagai
beriku:

A 0,
P = - x100%

Keterangan:
Pa = persentase keaktifan siswa
A = jumlah skor tiap indikator aktivitas yang diperoleh
siswa
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N, = jumlah skor maksimum tiap indikator aktivitas siswa

Tabel 1. Kriteria Persentase Aktivitas Belajar Siswa

Persentase (%) Kriteria
Pa > 80 % Sangat aktif
60 % < Pa< 80 % Aktif
40 % <Pa<60 % Cukup aktif
20% <Pa<40% Kurang aktif
Pa <20 % Tidak aktif

Sedangkan untuk menjawab rumusan masalah yang
kedua menggunakan uji-t subyek berhubungan (dependent
samples t-test) yang bersifat dua arah (two tail).

Hasil dan Pembahasan

Penelitian “ini. dilaksanakan di SMA Negeri Arjasa
Jemberipada siswarpkelas X MIA semester genap tahun
ajaran. 2015/2016 'mulai tanggal 6 Januari sampai dengan
tanggal 21 Januari 2015. Data aktivitas belajar siswa
diperolehy dari hasilsobservasi terhadap delapan indikator
yaitui, menelaah ‘konsep fisika, dalam video, bertanya,
menjawab . _pertanyaany, berdiskusi, merangkai alat
praktikum, " melaksanakan praktikum, mencatat hasil
praktikum #* dan, mempresentasikan hasil praktikum.
Aktivitas /belajar siswa dari tiga pertemuan dapat dilihat
dari, gambat 1. Berdasarkan gambar 1 aktivitas belajar
siswa pada _pertemuan pertama adalah 78,6%, jika
dikonsultasikan/pada tabel 1 aktivitas belajar siswa pada
pertemuans *1' termasuk dalam kategori aktif, pada
pertemuan kedua“adalah 81,3%, jika dikonsultasikan pada
tabel | aktivitas belajar siswa pada pertemuan 2 termasuk
dalam-kategori sangat aktif, dan pertemuan ketiga adalah
83,3%, jika dikonsultasikan pada tabel 1 aktivitas belajar
siswa pada pertemuan 3/ termasuk dalam kategori sangat
aktif..

Alktivitas Belajar Siswa

0% Il

B Pertemuan 1 B Pertemuan 2

B Pertemuan 3

Gambar 1. Diagram aktivitas belajar siswa

Dari data tersebut diketahui bahwa aktivitas belajar
siswa meningkat dari pertemuan pertama ke pertemuan
kedua dan pertemuan kedua ke pertemuan ketiga, ini
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dikarenakan setiap selesai pembelajaran, guru merefleksi
dan melakukan perbaikan. Data rata-rata aktivitas belajar
siswa dari tiga pertemuan ditinjau dari tiap indikator dapat
dilihat pada tabel 2 berikut.

Tabel 2. Aktivitas belajar siswa tiap indikator

No Indikator Persentase
1 |Menelaah konsep fisika dalam video 89,4 %
2 |Bertanya 57,7 %
3 |Menjawab pertanyaan 69,6 %
4 |Berdiskusi 91,9 %
5 |Merangkai alat praktikum 97,3 %
6 |Melaksanakan praktikum 98,7 %
7 |Mencatat hasil praktikum 89,7 %
8 |Mempresentasikan hasil praktikum 54,2 %
Persentase rata-rata seluruh indikator 81,1:%

Berdasarkan Tabel 2 hasil persentasestata-rata untuk
seluruh indikator pada hasil observasi aktivitas belajar
siswa adalah sebesar 81,1 %, jika.dikonsultasikan dengan
Tabel 1 tentang kriteria persentase .aktivitas belajar siswaj
skor sebesar 81,1 % tersebut termasuk dalam kriteria:sangat
aktif.

Hasil belajar fisika yang .dianalisis dalam.penelitian ini
adalah hasil belajar dalam ranah Kognitif produk yang
diwujudkan dalam bentuk nilai pre-test daninilat post-test.
Perbedaan hasil belajar fisika sebelum dan setelah
pembelajaran yang menerapkan model tugas analisis video
kejadian fisika dengan verifikasi konsep melalui praktikum
diuji menggunakan uji-t subyek berhubungan (dependent
samples t-test) yang bersifat dua arah, (twe tail). \Hasil
analisis uji-t dari tiga pertemuan dapat dilihat pada tabel.3
berikut.

Tabel 3. Hasil Uji-T

Pertemuan t-test t-tabel
Pertemuan 1 12,74 2,01995
Pertemuan 2 20,76 2,01995
Pertemuan 3 20,52 2,01995

Dari tabel 3 dapat dilihat bahwa pada tiap pertemuan

dengan db 41 pada taraf signifikansi 5 % nilai t >t

maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan kata lain hasil
belajar setelah pembelajaran yang menerapkan model tugas
analisis video kejadian fisika dengan verifikasi konsep
melalui praktikum lebih tinggi daripada sebelum
pembelajaran pada setiap pertemuan.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan
pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan
yaitu (1) Aktivitas belajar fisika siswa pada saat
pembelajaran fisika yang menerapkan model tugas analisis
video kejadian fisika dengan verifikasi konsep melalui
praktikum pada pertemuan ketiga adalah yang paling baik
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karena memiliki persentase aktivitas tertinggi, pada
pertemuan ketiga ini model pembelajaran telah direfleksi
sebanyak dua kali, media video kejadian fisika dan .lembar
kerja siswa (LKS) dirancang supaya dapat mengacu rasa
ingin tahu siswa sehingga siswa lebih aktif. (2) Hasil
belajar fisika siswa setelah pembelajaran yang menerapkan
model tugas analisis video kejadian fisika dengan verifikasi
konsep melalui praktikum, lebih tinggi daripada hasil
belajar fisika siswa sebelum pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka
saran yang diberikan yaitu (1) Bagi guru, hendaknya dalam
menerapkan model tugas analisis video kejadian fisika
dengan verifikasi konsep melalui praktikum melalui
praktikum lebih meningkatkan kreatifitas, baik dalam
merencanakan pembelajaran maupun dalam melaksanakan
kegiatan pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat
tercapai secara maksimal. (2) Bagi peneliti lain, hendaknya
penelitian ini dapat dikembangkan dalam materi yang
berbeda dengan sampel yang lebih besar.
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